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Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah Muslimat Nahdatul 





Penelitian ini bertolak dari keingin tahuan peneliti tentang bagaimana 
kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
Musliamat Nahdatul Ulama Palangka Raya dan perbedaannya dengan Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Palangka Raya. seperti diketahui bahwa mata pelajaran 
pendidikan agama islam di Madrasah itu lebih banyak di bandingkan sekolah 
umum dan ditunjang dengan alokasi waktu yang lebih banyak pula, sehingga 
sudah sepantasnya kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an di 
Madrasah Tsanawiyah itu baik. Namun ternyata banyak peserta didik yang 
menmpuh jalur pendidikan di Madrasah Tsanawiyah tetapi kemampuan membaca 
Al-Qur‟annya masih kurang baik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana kemampuan 
membaca Al-Qur‟an peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Muslimat Nahdatul 
Ulama Palangka Raya, kemampuan membaca Al-Qur‟an di Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Palangka Raya dan perbedaann kemampuan membaca Al-
Qur‟an di Madrasah Tsanawiyah Muslimat NU Palangka Raya dan Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Palangka Raya. 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif komparatif atau perbandingan. 
Populasi dari penelitian ini sebanyak 336 peserta didik di MTs Muslimat NU 
Palangka Raya dan 138 peserta didik di MTs Islamiyah Palangka Raya. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan proporsional random sampling, 
sehingga peneliti memperoleh sampel sebanyak 78 peserta didik di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah Palangka Raya. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. Data 
yang dianalisis adalah hasil tes membaca Al-Qur‟an dengan peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan MTs Islamiyah Palangka Raya.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) ditemukan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an peserta didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya mendapat nilai skor 
rata-rata sebesar 72,24 dengan kategori tinggi, 2) ditemukan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Islamiyah Palangka Raya mendapat 
nilai skor rata-rata sebesar 57,81 dengan kategori rendah, 3) ditemukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-Qur‟an 
peserta didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan kemampuan membaca Al-










The Student Ability of Reading Al-Qur’an at Madrasah Tsanawiyah 
Muslimat Nahdatul Ulama Palangka Raya and Madrasah Tsanawiyah 




The research background is the researcher‟s curiosity to recognize the 
student‟s ability of reading Qur‟an at MTs Muslimat Nahdatul Ulama Palangka 
Raya and the differences of student‟s ability which compared to MTs Islamiyah 
Palangka Raya. The Islamic education is more taught by teacher at Islamic school 
than at public school commonly because it is supported by time allocation at 
Islamic school is more than at public school, so it is appropriate for students at 
Islamic school have good at Al-Qur‟an reading ability, however there are so many 
students who had studied at Tsanawiyah madrasa, the abilities of their reading Al-
Qur‟an is still not good. 
The aims of this research are; to measure the student‟s ability of reading 
Qur‟an at MTs Muslimat Nahdatul Ulama Palangka Raya and the differences of 
student‟s ability which compared to MTs Islamiyah Palangka Raya. 
This research used comparative descriptive. The research populations were 
336 students at MTs Muslimat Nahdatul Ulama Palangka Raya and 138 students 
at MTs Islamiyah Palangka Raya. The research used proportional random 
sampling. The sampling was obtained from 78 students at MTs Muslimat 
Nahdatul Ulama and 57 students at MTs Islamiyah Palangka Raya. The data 
collection techniques included: observation, testing, documentation. The data 
analyzed were: the result of student‟s Al-Qur‟an reading test at MTs Muslimat 
Nahdatul Ulama Palangka Raya and MTs Islamiyah Palangka Raya. 
The result showed that: 1) the student‟s ability of reading Al-Qur‟am at 
MTs Muslimat NU Palangka Raya had acquired an average score of 72.24 (high 
category). 2) The student‟s ability of reading Al-Qur‟an at MTs Islamiyah 
Palangka Raya had acquired an average score of 57.81 (low category). 3) There 
were some significant differences of student‟s abilities in reading Al-Qur‟an at 
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Artinya: dan bacalah Al Quran itu dengan tartil. (Q.S. 
Muzammil: 4) 
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es (dengan titik di atas) 
je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 
























































es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 


























C. Tā’ marbūṭah 
Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata 
tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh 
kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang 
sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya 











D. Vokal Pendek dan Penerapannya 
----  َ --- 
----  َ --- 











ل  فع 












E. Vokal Panjang 









2. fathah + ya‟ mati  
ـنسى  ت 
3. Kasrah + ya‟ mati 
 كريـم















F. Vokal Rangkap 
1. fathah + ya‟ mati 
 بـينكم











G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 
Apostrof 
 أأنـتم








H. Kata Sandang Alif + Lam 





















I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
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A. Latar Belakang 
Kitab suci Al-Qur‟an merupakan mukjizat terbesar yang diberikan oleh 
Allah SWT, kepada Nabi Muhammad SAW sebagai pedoman hidup bagi umat 
manusia dan sekaligus menjadi sumber nilai-nilai keislaman dan norma-norma 
hidup bermasyarakat. Al-Qur‟an sebagai pedoman dan tuntutan hidup umat 
manusia sangat penting untuk dikaji, dipahami, dan dihayati sekaligus diamalkan 
bagi manusia khususnya umat Muslim. 
Membaca Al-Qur‟an merupakan amal yang sangat mulia dan akan 
mendapat pahala yang berlipat ganda. Bukan hanya membaca Al-Qur‟an saja 
yang mendapat pahala tetapi yang mendengarkan bacaan Al-Qur‟an akan menjadi 
amal shaleh. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-A‟raf ayat 204 yang 
dikutip dari Al-Qur‟an terjemah Kementrian Agama Republik Indonesia: 
                  :204)االعراف) 
Artinya:dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
(Departemen Agama RI:1989:250) 
Membaca dan memahami Al-Qur‟an adalah suatu keharusan bagi umat 
Islam, karena Al-Qur‟an merupakan sumber utama bagi umat Islam dalam 
menjalankan kehidupan sehari-harinya, sedangkan ketika berbicara tentang 
kemampuan membaca dan memahami Al-Qur‟an selalu bervariasi, terkadang 




 ada juga yang begitu bagus dalam membaca Al-Qur‟an akan tetapi tidak pandai 
memahami isi kandunganya. 
Dengan mempelajari al-Qur‟an maka seseorang akan mempunyai banyak  
pengetahuan yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. Mempelajari Al- 
Qur‟an berarti belajar membunyikan huruf-hurufnya dan menulisnya. Tentunya  
tingkatan ini adalah tingkatan yang paling awal dan sangat menentukan  
keberhasilan pembelajaran al-Qur‟an pada tingkatan selanjutnya. Pada tingkatan  
lanjutan mungkin seseorang bisa mempelajari Ulumul Qur‟an dan tafsir Al-
Qur‟an. Namun untuk menuju kepada tingkatan ini seseorang harus menempuh  
tingkatan awal yaitu membaca dan menulis al-Qur‟an. 
Dalam pendidikan agama Islam, Al-Qur‟an dijadikan sebagai landasan 
umat Islam. Bagi umat Islam, mempelajari Al-Qur‟an hukumnya wajb karena 
berisi ajaran-ajaran tentang perintah-perintah dan segala larangan supaya manusia 
dapat selamat di dunia dan akhirat. Untuk lebih bisa memahami dan mempelajari 
isi kandungan Al-Qur‟an maka seseorang muslim harus memiliki kemampuan 
membaca Al-Qur‟an. Untuk dapat membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
maka ditempuh melalui proses pendidikan. Karena pendidikan merupakan salah 
satu aspek kehidupan manusia yang peranannya sangat penting. Melalui proses 
pendidikan seseorang diarahkan dan dibimbing untuk dapat menghadapi 
kehidupan ini dengan sebaik-baiknya. 
Dalam proses pendidikan di Madrasah Tsanawiyah tentu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam disajikan secara terperinci seperti mata pelajaran Al-




Arab. Dengan demikian seharusnya peserta didik di Madrasah Tsanawiyah 
mempunyai kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik. Hal ini ditunjang dengan 
alokasi waktu jam pelajaran yang banyak, banyaknya program sekolah tentang 
keagamaan, dan budaya sekolah yang lebih Islami.  
Namun ternyata masih banyak peserta didik yang menempuh pendidikan 
di Madrasah Tsanawiyah tetapi kemampuan membaca Al-Qur‟annya masih sangat 
kurang. Hal ini tentu terjadi karena berbagai macam faktor, sehingga tidak 
menjamin bahwa peserta didik di Madrasah Tsanawiyah mempunyai kemampuan 
membaca Al-Qur‟an yang baik. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengkaji secara 
mendalam tentang perbandingan dua madrasah dalam hal kemampuan membaca 
Al-Qur‟an peserta didik, sehingga peneliti mengangkat judul skripsi 
“Perbandingan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di Madrasah 
Tsanawiyah Muslimat Nahdatul Ulama Palangkaraya dan Madrasah 
Tsanawiyah Islamiyah Palangkaraya” 
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di 
antaranya adalah. 
1. Penelitia yang dilakukan oleh Rizki Nur Tri Rahayu(2017) dengan judul “Studi 
Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Berdasarkan Latar Belakang 
Pendidikan Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Yogyakarta”. Pendekatan 
yang digunakan didalam penelitian ini adalah pendekantan kuantitatif 




dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa lulusan MI sebesar 83, 92 dengan kategori baik dan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an siswa lulusan SD sebesar 76,84 dengan kategori kurang 
baik, sehingga terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an yang 
signifikan antara siswa lulusan MI dengan siswa lulusan SD. Walaupun 
terdapat persamaan yaitu sama-sama mengukur kemampuan membaca Al-
Qur‟an tetapi terdapat perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan Rizki Nur Tri 
Rahayu perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa lulusan MI dan 
siswa lulusan SD, sedangkan peneliti meneliti tentang perbedaan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 
MTs Islamiyah Palangka Raya. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh As‟adiyah(2008) dengan judul “Kemampuan 
Membaca Al-Qur‟an Siswa Siswi SMP IT Ihsanul Fikri Pabelan Kabupaten 
Magelang yang Berasal dari MI dan SD”. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah 
kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa yang berasal dari MI lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang berasal dari SD, selain itu terdapat faktor 
penghambat dan pendukung kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa. 
Walaupun sama-sama meneliti tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an 
peserta didik tetapi juga memiliki perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan 
oleh As‟adiyah menggunakan kualitatif sedangkan peneliti menggunakan 




membaca Al-Qur‟an siswa lulusan MI dan siswa lulusan SD, sedangkan 
peneliti meneliti tentang perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta 
didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan MTs Islamiyah Palangka Raya. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat  
diidentifikasi masalah yaitu ada sebagian peserta didik yang masih kurang baik 
dalam membaca Al-Quran padahal seharusnya peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah harus memiliki kemampuan membaca Al-Qur‟an yang baik dan 
benar. 
D. Batasan Masalah 
Berdasakan latar belakang dan identifikasi maslah yang telah diuraikan 
diatas, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti kemampuan membaca 
Al-Qur‟an peserta didik 
E. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan latar belakang diatas, dapat diketahui beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Muslimat 
NU? 
2. Bagaimana kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Islamiyah 
? 
3. Adakah perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs 





F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs 
Muslimat NU 
2. Untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs 
Islamiyah 
3. Untuk mengukur perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di 
MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah 
G. Manfaat Penelitian 
Melakukan hal yang tidak bermanfaat merupakan perbuatan yang merugi 
dan sebaik-baik manusia ialah yang bermanfaat bagi manusia lainnya. Untuk itu, 
peneliti menulis beberapa manfaat dari penelitian ini. Beberapa manfaat tersebut 
anatara lain: 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi untuk pendidik 
dalam meningkatkan kualitasnya dalam tugas dan tanggung jawab pendidik. 
2. Hasil penelitian ini dapat menjadi pengembangan ilmu pendidikan dan 
wawasan sekaligus kontribusi pemikiran akan arti pentinganya meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik. 
3. Untuk menambah bahan kepustakaan bagi yang berkecimpung dalam dunia 
pendidikan. 
H. Definisi Operasional 
Kemampuan adalah kesanggupan, kekayaan, kekuatan, sedangkan 
kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya kuasa. Membaca merupakan 




informasi yang terdapat dalam tulisan. Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam 
berupa firman Allah SWT. Membaca Al-Qur‟an adalah melafalkan ayat-ayat kitab 
suci Al-Qur‟an dari hukum bacaan Al-Qur‟an, hukum Nun Mati/Tanwin, hukum 
Mim Mati, Mad Thobi‟i dan Fawatih Assuwar. 
I. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pedoman penulisan skripsi 
FTIK tahun 2017  sebagai acuan dasar dalam penulisan skripsi. Selain itu, dalam 
penelitian ini peneliti juga memuat sistematika penulisan yang bertujuan agar 
penulisan skripsi ini tidak menyimpang dari pembahasan yang semestinya, dan 
juga sebagai panduan agar penulisan ini terarah dalam melakukan penelitian dan 
penulisan. Sistematika penulisan ini dibagi kedalam lima bab, yaitu sebagai 
berikut : 
BAB I memuat pendahuluan, isinya mencakup latar belakang dan 
menguraikan hal-hal yang melatar belakangi keputusan penulis untuk memilih 
judul skripsi ini, kemudian hasil penelitian yang relevan, identifikasi masalah, 
batasan masalah,  rumusan masalah sebagai bahasan terhadap masalah yang 
diteliti, selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian yaitu sebagai sasaran dan 
harapan yang peneliti inginkan dari hasil penelitian ini, serta definisi operasional 
dan sistematikan penulisan. 
BAB II meliputi kajian teori yang berisi tentang deskripsi teoritik yang 
berkaitan dengan judul penelitian ini, serta konsep dan pengukuran yang berguna 




BAB III membahas tentang metode penelitian yang meliputi cara-cara 
peneliti dalam melakukan penelitian, termasuk didalamnya penentuan waktu dan 
tempat, populasi dan sampel, metode dan alasan menggunakan metode tersebut, 
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengabsahan data, dan 
teknik analisis data juga dijelaskan sebagai penguat dari penelitian yang akan 
dilaksanakan. 
BAB IV berisi tentang gambaran secara deskriptif tentang kondisi lokasi 
penelitian dan hasil dari penelitian di deskrisikan secara terperinci. 
BAB V berisi pembahasan tentang data-data yang ditemukan saat 
penelitian di lapangan serta teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan, untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah. 
BAB VI penutup, terdiri dari penarikan simpulan yang dapat diambil dari 
berdasarkan hasil penelitian ini dan saran yang merupakan rekomendasi dari 
peneliti. Pada bagian akhir skripsi ini memuat, daftar pustaka yakni literatur-
literatur yang digunakan sebagai rujukan teori dalam penelitian dan lampiran yang 







A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan berasal 
dari kata mampu berati kuasa, bisa, sanggup melakukan sesuatu. Mendapat 
imbuhan ke-an yang berfungsi sebagai kata kerja yang berarti kesanggupan 
dalam melaksanakan sesuatu. Menurut Yudianto yang dikutip oleh Didin 
Syamsudin (2016:14) bahwa kemampuan adalah kesanggupan, kekayaan, 
kekuatan, sedangkan kemampuan berasal dari kata mampu yang artinya 
kuasa. 
Adapun dalam penelitian ini kemampuan yang dimaksud adalah 
penguasaan peserta didik di MTs Musliamat NU palangkaraya  dan MTs 
Islamiyah Palangkaraya dalam membaca ayat-ayat kitab suci al-Qur‟an. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata membaca dapat 
diartikan:  
a. melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis, 
b. mengeja atau melafalkan apa yang tertulis 
c. mengucapkan 





Menurut Dalman yang dikutip oleh Didin Syamsudin(2016:15) 
mendefinisikan membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 
berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan. 
Pengertian membaca dalam penelitian ini secara khusus merujuk 
pada kemampuan peserta didik di MTs Musliamat NU palangkaraya  dan 
MTs Islamiyah Palangkaraya dalam membaca  ayat-ayat kitab suci Al-
Qur‟an. 
Al-Qur‟an merupakan kitab yang dimiliki oleh umat Islam. 
Pengertian Al-Qur‟an menurut sebagian ulama seperti yang dikutip oleh 
Muhammad Amin Suma(2013:21) didalam bukunya bahwa kata Qur‟an itu 
adalah masdar (kata kerja yang dibedakan) yang diartikan sebagai isim 
maf’ul, yakni marqu’ artinya sesuatu yang dibaca. Maksudnya, Al-Qur‟an itu 
adalah bacaan yang dibaca. 
Menurut Zakia Daradjat yang dikutip oleh Yazid(2015:15), bahwa 
arti kata Al-Qur‟an ialah firman Allah SWT. yang berupa wahyu yang 
disampaikan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Didalamnya 
terkandung ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh 
aspek kehidupan melalui ijtihad. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an 
adalah kitab suci umat Islam berupa firman Allah SWT. yang diwahyukan 
Allah kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril As. dan merupakan 
sumber utama ajaran umat Islam. Didalamnya terdapat petunjuk, pedoman 





Berpijak dari beberapa pengertian di atas, dapat peneliti rumuskan 
pengertian dari kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan, 
kecakapan dan kekuatan seorang peserta didik dalam melihat, mengeja dan 
melafalkan ayat-ayat kitab suci Al-Qur‟an.  
2. Ilmu Tajwid Dalam Membaca Al-Qur’an 
Seseorang yang membaca Al-Qur‟an haruslah mengetahui tentang 
tajwid agar bacaan Al-Qur‟anya baik dan sesuai dengan arti yang dibancanya. 
Tajwid menurut bahasa berarti al-tahsin atau membaguskan. Sedangkan 
menurut A. Munir dan Sudarsono yang dikutip oleh Rizki Nur Tri 
Rahayu(2017:11) tajwid adalah memberikan hak-haknya huruf yang asli, 
seperti makhrijul huruf, sifat-sifatnya yang tetap menjadi zadnya. Dengan 
ketepatan pada tajwid dapat diukur dengan benar atau tidaknya pelafalan 
huruf-huruf Al-Qur‟an yang berkaitan dengan tempat berhenti, panjang 
pendeknya bacaan huruf, dan sebagainya. 
Menurut Manna‟ Khalil Al-Qattan(2009:265) didalam bukunya 
mengatakan. 
Tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-kaidah 
tertentu yang harus dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dari 
makhrajnya, disamping itu juga harus diperhatikan hubungan setiap 
huruf dengan yang sebelum dan sesudahnya dalam cara 
pengucapannya. Oleh karena itu, tajiwd tidak boleh hanya sekedar 
dipelajari saja, namun juga harus melalu latihan dan praktik 
menirukan orang yang membacanya. 
 
Para ulama telah sepakat bahwa mempelajari ilmu tajwid hukumnya 
fardhu kifayah, sedangkan membaca Al-Qur‟an dengan ilmu tajwid 





harus mengetahui dan memperhatikan kaidah tajwid. Membaca Al-Qur‟an 
dengan tidak menggunakan ilmu tajwd hukumnya tidak boleh sebab akan 
menyebabkan bacaannya salah serta pada akhirnya makna yang terkandung 
dari bacaann itu juga menjadi salah. 
Di dalam penelitian ini hanya sebagian kecil dari ilmu tajwid yang di 
terapkan, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Hukum-Hukum Huruf 
1) Hukum Nun Mati atau Tanwin 
Nun Mati atau Tanwin ialah apabila ada Nun sukun (nun mati) 
bertemu salah satu Huruf izhar halqi, idgham bighunnah, idgham 
bilaghunnah, iqlab, ikhfa’. (Faisol:2010:31). Nun Mati atau tanwin 
ada 5 yaitu : 
a) Izhar Halqi 
Izhar secara bahsa artinya jelas, sedangkan menurut istilah 
artinya mengeluarkan(mengucapkan) setiap huruf dari makhrajnya 
tanpa ada tambahan ghunnah pada huruf yang diizharkan(Abu 
Ya‟la:2014:215). 
Menurut Muh. Wahyudi yang dikutip oleh 
Baharuddin(2012:40) izhar menurut hukum nun mati adalah 
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf halq 
yang enam, maka dinamakan izhar halqi. Enam huruf yang 
dimaksudkan adalah ( غ ع خ ح ٍ ء ). Berikut contoh bacaah izhar 






b) Idgham Bighunnah 
Idgam secara bahasa berarti memasukkan sedangkan 
bighunnah artinya dengan dengung. Menurut Abu Ya‟la 
Kurnaedi(2014:220) idgam bighunnah adalah memasukkan nun 
sukun atau tanwin ke dalam huruf berikutnya yaitu huruf (م ى ي 
 .(dibaca dengan ghunnah (dengung  (و
Secara sederhana dapat dipahami bahwa idgham bighunnah 
adalah memasukkan bunyi nun mati atau tanwin ke huruf 
sesudahnya (idgham) yang disertai dengan dengung. Berikut 
contoh bacaan idgham bighunnah: فََوْن يَْعَول  
c) Idgham Bilaghunnah 
Menurut Abu Ya‟la Kurnaedi(2014:221) Idgham 
billaghunnah adalah memasukkan nun sukun atau tanwin ke dalam 
huruf berikutnya tanpa disertai dengan ghunnah (dengung) ketika 
bertemu huruf lam(ل ) dan ra' (ر).  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa idgham bilaghunnah 
ialah dengan memasukkan suara nun sukun atau tanwin sepenuhnya 
kedalam huruf lam atau ra tanpa memakai dengung. Berikut contoh 









Menurut Abu Ya‟la Kurnaedi(2014:230) di dalam bukunya 
mengatakan ihkfa menurut bahasa adalah samar atau tertutup. 
Adapun menurut istilah ikhfa adalah huruf yang diikhfakan 
(disamarkan) dengan sifat antara idzhar dan idgham tanpa tasydid 
dengan tetap disertai ghunnah pada huruf pertama. 
Ikhfa dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin adalah 
apabila nun sukun atau tanwin menghadapi salah satu dari huruf-
huruf ikhfa yang berjumlah lima belas(Baharuddin:2012:43). 
Huruf-huruf ikhfa antara lain sebagai berikut( ش س ز ذ د ج ث ت 
 .(ك ق ف ظ ط ض ص
Jadi dapat disimpulkan bahwa ihkfa adalah apabila nun sukun 
atau tanwin bertemu dengan huruf yang berjumlah lima belas 
tersebut maka membacanya samar, seperti sifat antara izhar dan 
idgham. Berikut contoh bacaan ikhfa:  َعَوالًَصالِحا 
e) Iqlab 
Iqlab menurut bahasa artinya mengubah. Adapun menurut 
istilah iqlab adalah mengubah nun sukun atau tanwin menjadi mim 
yang tersembunyi pada ba disertai dengan ghunnah(Abu 
Ya‟la:2014:226). 
Iqlab dalam pengertian hukum nun sukun atau tanwin adalah 





satu kata ataupun dua kata(Baharuddin:2012:43). Huruf dari iqlab 
hanya satu yaitu (ب). 
Jadi dapat disimpulkan iqlab adalah apabila huruf nun sukun 
atau tanwin bertemu dengan ba’ maka cara membacanya yaitu nun 
sukun atau tanwin berubah bunyi menjadi mim sukun. Berikut 
contoh bacaan iqlab:  ِِهْن تَْعد 
2) Hukum Mim Mati 
Mim Mati ialah apabila ada Mim sukun bertemu salah satu 
huruf izhar syafawi, idgham mutamassilain (idgham mimi), ikhfa’ 
syafawi(Faisol:2010:53). Mim mati atau mim suku ada tiga diantanya 
yaitu: 
a) Izhar Syafawi 
Abu Ya‟la Kurnaedi(2014:254) mengatakan di dalam 
bukunya, menurut bahasa izhar artinya jelas sedangkan syafawi 
adalah bibir. Adapun menurut istilah adalah membaca mim sukun 
dengan jelas tanpa ghunnah apabila setelahnya salah satu huruf 
selain huruf mim dan ba’. 
Adapun cara membacanya izhar syafawi harus jelas dan 
terang yakni pada saat mengucapkan huruf mim dengan cara 
merapatkan bibir(Baharuddin:2012:46). Adapun huruf izhar 
syafawi adalah seluruh huruf hijaiyah selain huruf mim dan ba’. 





b) Idgham Mutamasilain(Idgam Mimi) 
Menurut bahasa, idgham artinya memasukkan, sedangkan 
mutamasilain artinya dua huruf yang serupa. Adapun menurut 
istialah adalah memasukkan mim sukun pada mim yang berharakat 
sehingga keduanya menjadi huruf yang bertasydid(Abu 
Ya‟la:2014:251). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa idgham mutamasilain 
adalah apabila huruf mim sukun bertemu dengan huruf mim yang 
berharakat sehingga dibaca seperti mim bertasydid. Huruf dari 
idgham mutamasilain hanya huruf mim (م). Berikut contoh bacaan 
dari idgham mutamasilain:  ْؤِهنِْين  اِْنُكْنتُنْ  هُّ
c) Ikhfa Syafawi 
Ikhfa menurut bahasa artinya samar, sedangkan syafawi 
artinya bibir(Baharuddin:2012:44). Adapun menurut istilah adalah 
mengucapkan mim sukun antara sifat izhar dan idgham dengan 
memperhatikan ghunnah dan tidak mentasydidkannya apabila 
datang setelahnya huruf ba(Abu Ya‟la:2014:244). 
Dari penjelasan di atas sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ikhfa syafawi adalah apabila huruf mim sukun bertemu dengan ba 
dan cara membacanya adalah dengan suara samar antara mim dan 
ba’ pada bibir. Huruf dari ikhfa syafawi hanya huruf ba’ (ب). 





3) Mad Thabi’i 
Menurut Moh. Wahyudi yang dikutp oleh Baharuddin(2012:47) 
Mad thabi’i secara bahasa artinya tabiat. Dinamakan demikian karena 
seseorang yang mempunyai tabiat baik tidak mungkin akan 
mengurangi atau menambah panjang bacaan dari yang telah di 
tetapkan. 
Mad thabi’i ialah apabila ada huruf mad yang sesudahnya tidak 
berupa hamzah, tidak berupa huruf mati/sukun, dan tidak berupa huruf 
yang bertasydid(Ahmad:2012:51). Panjang bacaan mad thabi’i adalah 
2 harakat. Adapun contoh bacaannya adalah sebagai berikut: 
 ََل َرْيةَ  : ا
 الَِّذْينَ  : يْ 
 ي ْؤِمن ْونَ  : وْ 
 
4) Fawatih As-Suwar 
Menurut Shofawati(2015:271) istilah fawatih adalah jama’ dari 
kata fatih yang secara bahasa berarti pembuka, sedangkan suwar 
adalah jama’ dari kata surah sebagai sebutan sekumpulan ayat-ayat 
Al-Qur‟an dengan nama tertentu. Jadi dapat disimpulkan Fawatih As-
Suwar berarti pembukaan-pembukaan surat karena posisinya di awal-
awal Al-Qur‟an. 
Fawatih As-Suwar ada bermacam-macam, seperti yang di 
sebutkan oleh Shofawati(2015:272) yaitu pembuka dengan pujian 





terputus-putus (al-ahruf al-muqatta’ah), pembukaan dengan panggilan 
(al-istiftah bi an-nida), pembukaan dengan kalimat-kalimat berita (al-
istiftah bi al-jumlah al-khabariyah), pembukaan dengan sumpah (al-
istiftah bi al-qasam), pembukaan dengan syarat (al-istiftah bi ays-
syarat), pembukaan dengan kata kerja perintah (al-istiftah bi al-amr), 
pembukaan dengan kata pertanyaan (al-istiftah bi al-istifham), 
pembukaan dengan do‟a (al-istiftah bi ad-du’a), dan pembukaan 
dengan alasan (al-istiftah bi at-ta’lil). 
Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus kepada pembukaan 
dengan huruf yang terputus-putus (al-ahruf al-muqatta’ah). 
Pembukaan dengan huruf ini terdapat di 29 surat dengan memakai 14 
huruf tanap di ulang yakni: alif, ha’, sin, sad, ta’, ‘ain, qaf, kaf, lam, 
mim, nun, ha, dan ya,(Shofawati:2015:273). Pembuka surat yang di 
awali dengan huruf hijaiyah, adalah: 
a) Fawatih as-Suwar yang terdiri dari satu huruf. Untuk jenis pertama 
ini dapat dijumpai di tiga tempat, yaitu Q.S. Sad ayat 1 yang di 
awali dengan huruf sad, Q.S. Qaf ayat 1 yang di awali dengan 
huruf Qaf, dan Q.S. al-Qalam ayat 1 yang di awali dengan huruf 
nun. 
b) Fawatih as-Suwar yang terdiri dari dua huruf. Jenis ini terdapat di 
sepuluh tempat. Diantaranya di awali dengan huruf ha mim, huruf 
ini berada pada 7 tempat yaitu Q.S. al-Mukmin, Q.S. Fussilat, Q.S. 





Q.S. al-Ahqaf. Sementara itu tiga suah lainnya adalah Q.S. Taha 
yang di awali dengan huruf Ta ha, Q.S. an-Naml yang di awali 
dengan huruf Ta sin, dan Q.S. Yasin yang di awali dengan huruf Ya 
sin 
c) Fawatih as-Suwar yang terdiri dari tiga huruf, terdapat pada tiga 
belas tempat. Diantaranya di awali dengan huruf alif lam mim ada 
lima surat yaitu Q.S. Al Baqoroh, Q.S. Ali Imron, Q.S. Ar Rum, 
Q.S. Lukman, dan Q.S. Sajdah. Lima suarat lainnya di awali 
dengan huruf alif lam ra yaitu Q.S. Yunus, Q.S. Hud, Q.S. Ibrahim, 
Q.S. Yusuf, dan Q.S. Al Hijr. Sementara tiga surat lainnya di awali 
dengan huruf ta’ sin mim yaitu Q.S. Al Qoshosh dan Q.S. As 
Syu’ara. 
d) Fawatih as-Suwar yang terdiri dari empat huruf, terdapat pada dua 
tempat, yakni yang di awali dengan alif lam mim ra yaitu pada 
suarat Q.S. Ar Ra’du dan alif lam mim sad pada surat Q.S. Al A’raf. 
e) Fawatih as-Suwar yang terdiri dari lima huruf, terdapat pada dua 
tempat, yakni yang di awali dengan kaf ha ya ‘ain sad terdapat 
pada surat Q.S. Maryam dan yang di awali dengan ha mim ‘ain sin 
qaf pada surat Q.S. As Syu’ra. 
3. Adab dan Tata Cara Membaca Al-Qur’an 
Setiap orang Islam, baik pra maupun wanita. Apabila membaca Al-
Qur‟an atau mendengarkannya, maka sebaiknya dia mengerti tentang adab-





salah satu ibadah, sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al-A‟araf ayat 
204 yang dikutip dari Al-Qur‟an terjemah Departemen Agama Republik 
Indonesia: 
                     
Artinya: dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-
baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat 
(Departemen Agama RI: 1989:250) 
 
Beberapa adab dalam membaca Al-Qur‟an menurut Abu Nizan 
(2008:10) didalam bukunya sebagai berikut: 
a) Membaca Ta’awudz, kemudian membaca basmalah. 
b) Mengambil air wudhu untuk menghilangkan hadas kecil. Jika berhadas 
besar maka wajib mandi besar 
c) Khusuk dan memperhatikan dengan seksama pada setiap ayat yang 
dibaca. 
d) Hendaklah memperindah suara daalm membacanya. 
e) Hendaklah membaca sesuai dengan hukum tajwid. 
f) Hendaklah membaca dengan suara yang sedang, tidak terlalu keras dan 
tidak terlalu pelan. 
g) Berdo‟a dan memohon perlindungan ketika membaca ayat mengenai 
adzab. 






i) Disunnahkan untuk sujud tilawah ketika bertemu dengan ayat-ayat 
sajdah. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Seseorang yang belajar membaca Al-Qur‟an memiliki kemampuan 
berbeda-beda antara satu peserta didik dengan peserta didik lainnya. 
Kemampuan belajar membaca Al-Qur‟an setiap peserta didik tersebut 
dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang bersifat internal maupun 
eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut yaitu: 
a. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal berasal dari luar diri individu. Faktor ini dibedakan 
menjadi dua, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non 
sosial. 
1) Faktor Lingkungan Sosial 
Faktor lingkungan sosial meliputi orang tua dan keluarga, 
masyarakat dan tetangga, para guru dan teman sepermainan. 
Lingkungan peserta didik yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan 
belajar ialah orang tua dan keluarga itu sendiri (Muhibbin:2010:135). 
Misalnya, seorang pelajar yang apabila lingkungan keluarga atau 
masyarakatnya agamis, maka anak tersebut akan termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan itu, begitu pula sebaliknya. 
2) Faktor Lingkungan Non Sosial 
Faktor lingkungan non sosial meliputi gedung sekolah dan 





alat-alat belajar, keadaan cuaca, waktu belajar yang digunakan oleh 
peserta didik(Muhibbin:2010:135). Semua faktor ini dipandang turut 
menentukan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-Qur‟an. 
Misalnya, rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan 
yang terlalu padat dan tidak memiliki sarana umum untuk kegiatan 
belajar peserta didik seperti mesjid dan mushala akan mendorong 
peserta didik untuk belajar ketempat-tempat yang lain, yang pantas 
untuk dikunjungi. Kondisi rumah-rumah perkampungan seperti itu 
jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar peserta didik. Letak 
sekolah yang terlalu dekat dengan jalan raya dimana suasan ramai 
menyelimuti yang dapat mengganggu aktivitas belajar peserta didik. 
b. Faktor Internal 
Faktor ini berasal dari diri individu itu sendiri. Faktor internal terdiri 
dari dua faktor, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis meliputi hal-hal yang berhubungan dengan 
keadaan fisik atau jasmani. Di antara keadaaan fisik yang perlu 
diperhatikan antara lain: 
a) Kondisi fisik yang normal 
Kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak 
kandungan sampai lahir sangat menentukan keberhasilan belajar 





keaktifan membaca dan hal itu juga akan mejadi hambatan utama 
dengan kemampuan membaca Al-Qur‟an(Rizki:2017:17). 
b) Kondisi kesehatan fisik 
Menurut Muhibbin Syah (2010:130) kondisi umum jasmani 
yang menandai tingakat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinyanya dapat mempengaruhi semangat dan intesnsitas 
peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Hal ini menunjukan 
bahwa membaca Al-Qur‟an juga membutuhkan konsentrasi yang 
tinggi, karena apabila ada kekeliruan dalam membaca Al-Qur‟an 
baik tajwid atau lainnya, maka akan mengubah arti dari kata itu 
sendiri dan pada akhirnya akan mempengaruhi kalimat. Sehingga 
kondisi fisik yang baik diperlukan dalam rangka mencapai 
kemampuan membaca Al-Qur‟an. Hal ini dapat terwujud dengan 
jalan menjaga kesehatan tubuh dengan cara makan dan minum 
secara teratur, olahraga secukupnya dan istirahat secukupnya. 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis ini berkaitan dengan kondisi mental 
seseorang yang dapat mendorong untuk lebih tekun dan rajin. Di 
antaranya meliputi: 
a) Inteligensi 
Zakiah Daradjat seperti yang dikutip oleh Rizki Nur Tri 
Rahayu(2017:19) mengatakan bahwa 
Inteligensi atau kecerdasan seseorang dapat terlihat adanya 





lama memusatkan perhatian pada pelajaran, dorongan ingin 
tahu kuat, banyak inisiatif, cepat memahami prinsip-prinsip 
dan pengertian-pengertian, dan memilik minat yang luas. 
 
Inteligensi sangat dibutuhkan sekali dalam belajar Al-
Qur‟an, karena dengan tingginya inteligensi seseorang maka akan 
lebih mudah dan cepat menerima pelajaran-pelajaran yag telah 
diberikan. Sehingga pada saat membaca Al-Qur‟an dapat 
melakukan dengan mudah dan lancar dan hasilnya akan mencapai 
nilai maksimal. 
b) Minat 
Menurut Sukardi seperti yang dikutip oleh Desiana 
(2013:32) minat belajar membaca Al-Qur‟an dapat timbul dari 
berbagai sumber antara lain dari perkembangan insting, fungsi-
fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalaman, kebiasaan, 
pendidikan dan sebagainya. Minat merupakan salah satu penentu 
lancar tidaknya proses belajar mengajar dan khususnya dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an. Karena minat merupakan 
sumber yang mampu membangkitkan semangat dan motivasi 
untuk belajar. 
c) Motivasi 
Menurut Gleitman yang dikutip oleh Muhibbin Syah 
(2010:134) motivasi adalah keadaan internal organisme baik 
manusia atau hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu. 





bertingkah laku secara terarah. Motivasi dapat menentukan baik 
tidaknya tujuan seseorang, sehingga semakin besar motivasi 
seseorang maka akan  semakin besar kesuksesan belajarnya. 
Dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an, motivasi akan 
menentukan besar kecilnya tingkat pencapaian prestasi seseorang. 
Adanya usaha yang tekun dan terutama didasarkan adanya 
motivasi yang tinggi dalam belajar akan menunjukan hasil yang 
baik. 
B. Konsep dan Pengukuran 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik 
Kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik adalah adalah 
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan seorang peserta didik dalam melihat, 
mengeja dan melafalkan ayat-ayat kitab suci Al-Qur‟an. 
Dalam hal ini untuk mengetahui bagaimana kemampuan membaca Al-
Qur‟an peserta didik, maka peneliti menggunakan tes lisan yang jumlah 10 Soal. 
Adapun skor nilainya yaitu 4 dengan kategori peserta didik membaca dengan baik 
dan tepat, kriterianya adalah peserta didik membaca dengan fasih, mengetahui 
hukum bacaan, dapat melafalkan hukum bacaan dan menggunakan irama yang 
indah. Selanjutnya skor 3 dengan kategori peserta didik membaca dengan baik, 
kriterianya adalah peserta didik membaca dengan fasih tetapi tidak mengetahui 
hukum bacaan. Skor 2 dengan kategori peserta didik kurang mampu membaca 
dengan baik, kriterianya adalah peserta didik membaca kurang fasih dan tidak 





tidak mampu membaca dengan baik, kriterianya adalah peserta didik membaca 
dengan terbata-bata dan tidak mengetahui hukum bacaan. Adapun bentuk uraian 
yang digunakan dalam kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan indikator sebagai 
berikut: 
a. Hukum Nun mati/tanwin 
1) Idgham Bi ghunnah 
                     
         
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 
d. Peserta didik tidak mampu membaca dengan baik Skor 1 
2) Iqlab 
                           
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 







                    
               
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 
d. Peserta didik tidak mampu membaca dengan baik Skor 1 
 
4) Idgham Bila Ghunnah 
                 
           
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 









                           
      
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 
d. Peserta didik tidak mampu membaca dengan baik Skor 1 
 
b. Hukum Mim mati. 
1) Idgham Mimi 
                          
            
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 







2) Izhar Syafawi 
                     
      .....  
 
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 
d. Peserta didik tidak mampu membaca dengan baik Skor 1 
 
3) Ikhfa Syafawi 
                       
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 










1) Mad Thobi‟i 
                          
    
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 
d. Peserta didik tidak mampu membaca dengan baik Skor 1 
d. Fawatih al-suwar 
                       
                           
               
a. Peserta didik  membaca dengan baik dan tepat Skor 4 
b. Peserta didik  membaca dengan baik  Skor 3 
c. Peserta didik kurang mampu membaca dengan baik  Skor 2 






Berdasarkan dari indikator kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta 
didik dengan jumlah maksimum  ideal 40. Dengan rumus standar mutlak 
yaitu pengubahan skor menjadi nilai, rumus yang akan digunakan: 
Nilai  
                             
                    
x100 
Ket:  
Skor yang dicapai  :Jumlah total perolehan skor yang 
diperoleh testee dari jawaban tes 
Skor maksimum ideal:Total skor dari semua jawaban tes  
 
Yang dimaksud dengan skor mentah/skor yang dicapai adalah jumlah 
total perubahan skor yang diperoleh oleh peserta didik dari jawaban tes. 
Sedangkan skor maksimum ideal adalah total skor dari semua jawaban tes. 
(Supriyadi, 2011:91) 
Untuk menginterpretasi skor yang telah diperoleh peserta didik dalam 
kemampuan membaca Al-Qur‟an yang telah diukur, dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
2.1. Tabel Kriteria Pengukuran Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Peserta didik 
 
No Interval Kategori 
1 80 – 100 Amat Tinggi 
2 70 < 80 Tinggi 
3 60 < 70 Sedang 









Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis dua 
arah yaitu Hipotesis Alternatif (Ha) dan Hipotesis Nol (Ho). Hipotesis benar jika 
Hipotesis Alternatif (Ha) terbukti kebenarannya. Berdasarkan uraian teoritik 
diatas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Ha = Terdapat perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara peserta 
didik di MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah Palangkaraya 
Ho = Tidak perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara peserta didik di 







A. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif 
komparatif atau perbandigan. Penelitian perbandingan adalah penelitian yang 
membandingkan dua atau lebih kelompok dalam satu variabel. Prosedur ini 
ditempuh untuk menghilangkan subjektivitas dalam hasil penelitian 
(Purwanto:2010:179) 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan dua variabel bebas yaitu 
kemampuan membaca Al-Qur‟an di MTs Muslimat NU dan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an di MTs Islamiyah, untuk membandingkan apakah dua 
variabel tersebut sama atau berbeda. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan dengan rincian 1 
bulan melakukan penggalian data dilapangan, dan 1 bulan melakukan 
pengolahan dan analisis data beserta penyusunan laporan hasil penelitian. 
2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs Muslimat Nahdatul 
Ulama Palangkaraya yang beralamat di Jl. Jati No. 41 dan di MTs Islamiyah 





C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Menurut Sugiyono (2008:117), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitasdan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
Populasi MTs Muslimat NU Palangkaraya berjumlah 336 siswa 
dengan rincian sebagai berikut 
Tabel 3.1. Populasi MTs Muslimat NU Palangka Raya 
No Kelas Jumlah 
1 VII A 34 
2 VII B 33 
3 VII C 34 
4 VIII A 40 
5 VIII B 40 
6 VIII C 39 
7 IX A 40 
8 IX B 38 







Populasi MTs Islamiyah Palangkaraya berjumlah 138 siswa dengan 
rincian sebagai berikut 
Tabel 3.2. Populasi MTs Islamiyah Palangka Raya 
No Kelas Jumlah 
1 VII A 24 
2 VII B 24 
3 VIII 30 
4 IX A 20 
5 IX B 20 




Teknik sampling menurut Sugiyono yang dikutip oleh Gito 
Supriadi(2015:184) adalah merupakan teknik pengambilan sampel. 
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa agar dapat 





rumus dari Taro Yaname dan Slovin apabila populasi sudah diketahui. Adapun 
rumus tersebut adalah sebaga berikut: 
   
 
      
 
   
   
           
    
   
   
           
    
Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh sampel 
sebanyak 78 peserta didik di MTs Muslimat NU Palangkraya dan 57 peserta 
didik di MTs Islamiyah dengan presisi sebesar 10%. Selanjutnya digunakan 
cara pengambilan sampel propotional random sampling karena jumlah anggota 
sampel bertingkat(berstrata). Berikut rumus yang digunakan: 
    
  
 
     
Berdasarkan rumus di atas maka jumlah anggota sampel di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya adalah: 
                
  
   
       
                
  
   
       
                
  
   
       
                 
  
   
       
                 
  
   





                 
  
   
       
                 
  
   
       
                 
  
   
       
                 
  
   
       
Tabel 3.3. Sampel MTs Muslimat NU Palangka Raya 
No Kelas Populasi Terpilih 
1 VII A 34 8 
2 VII B 33 8 
3 VII C 34 8 
4 VIII A 40 9 
5 VIII B 40 9 
6 VIII C 39 9 
7 IX A 40 9 
8 IX B 38 9 
9 IX C 38 9 





Berdasarkan rumus di atas maka jumlah anggota sampel di MTs 
Islamiyah Palangka Raya adalah: 
                
  
   
        
                
  
   
        
                 
  
   
        
                
  
   
       
                
  
   
       
                
  
   
       
Tabel 3.1. Sampel MTs Islamiyah Palangka Raya 
No Kelas Populasi Terpilih 
1 VII A 24 10 
2 VII B 24 10 
3 VIII 30 13 
4 IX A 20 8 
5 IX B 20 8 
6 IX C 20 8 





D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini di lakukan dengan 
beberapa cara yaitu: 
1. Observasi 
Teknik observasi bisa digunakan bila, penelitian yang dilakukan 
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaannya 
peneliti mengambil teknik observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan 
adalah peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen 
(Gito:2015:201). 
Teknik pendukung ini digunakan dengan cara mengamati secara 
langsung kondisi di lapangan untuk kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta 
didik di MTs Muslimat NU Palangkaraya dan MTs Islamiyah Palangkaraya. 
2. Tes 
Menurut Arikunto yang dikutip dari modul mata kuliah metodologi 
penelitian,  
tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 
Pada proses pelaksanaannya peneliti menggukan tes prestasi atau 
achievement tes. Tes prestasi atau achievement tes merupakan tes yang 
digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari 
sesuatu (Gito:2015:196) 
 
Tes ini digunakan untuk pengumpulan data kemampuan peserta didik 
dalam membaca Al-Qur‟an peserta didik. Adapun tes yang digunakan adalah 






Teknik ini digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian, 
yaitu pengumpulan data melalui pengumpulan dokumen atau tulisan-tulisan 
yang berkaitan dengan penelitian. Adapun yang dapat dilihat dalam dokumen 
ini adalah lampiran: 
a. Hasil validitas soal kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di 
MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah. 
b. Foto penelitian pada saat melakukan tes kemampuan membaca Al-
Qur‟an peserta didik di MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah. 
c. Jumlah Peserta didik di MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah. 
E. Instrumen Penelitian 
Untuk pengumpulan data tentang variabel X1 (Kemampuan membaca 
Al-Qur‟an Peserta didik di MTs Muslimat NU) dan X2  (Kempuan membaca Al-
Qur‟an Peserta didik di MTs Islamiyah) digunakan tes. Tes merupakan salah satu 
alat untuk melakukan pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi 
karakteristik suatu objek. Tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca 
Al-Qur‟an peserta didik. 
F. Pengabsahan Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Menurut Amos Neolaka (2016:115) validitas adalah indeks yang 
menunjukan sejauh mana suatu alat ukur betul-betul dalam mengukur apa yang 





dapat mengukur benda dengan tepat sesuai dengan apa yang ingin diukur. Cara 
untuk mengetahui validitas butir soal dapat digunakan rumus produk moment. 
Rumus= rxy = 
               
√{            }{          
 
Keterangan: rxy = koefesien korelasi anatara variabel X dan Y 
    ∑X = Jumlah seluruh skor X 
    ∑Y = Jumlah seluruh skor Y 
    ∑X
2 
= jumlah kuadrat dari variabel X 
 ∑Y
2 
= jumlah kuadrat dari variabel Y 
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Amos Neolaka (2016:119) reliabilitas adalah indeks yang 
menunjukan sejauh mana suatu alat dapat dipercaya atau diandalkan. 
Reliabilitas menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila 
dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dan alat ukur yang 
sama. Untuk menguji kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik maka 
digunakan rumus Alpha Cronbach: 
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Keterangan: 
r11  = realibilitas yang dicari 
n  = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σ1
2 
= jumlah varians skor tiap-tiap item 
Σ1
2  







G. Teknik Analisi Data 
Analisis data merupakan pengorganisasian data. Dalam penelitian 
kuantitatif, maka teknik ini berkenaan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah dan pengujian hipotesis yang diajukan.  
1. Uji Homogenitas 
Untuk menguji variasi dari populasi homogen dengan menggunakan rumus 
Fisher: 
         
                 
                 
 
Ftabel dengan df = (n1- 1) dan (n2- 1) pada taraf signifikansi 5% 
Adapun kriteria pengujiannya sebagai berikut: 
a) Jika Fhitung ≥ Ftabel (Tidak homogen) 
b) Jika Fhitung≤ Ftabel maka Ho ditolak, yang berarti variansi kedua populasi 
tidak homogen (Homogen). 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti 
berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak, uji normalitas yang 
dilakukan adalah uji Chi-Kudrat, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Mencari skor terbesar dan terkecil 
b) Mencari nilai rentang (R) 
R= skor terbesar – skor terkecil 
c) Mencari banyaknya kelas (BK) 
BK = 1+3,3 Log n (rumus sturgess) 



















       




f) Mencari rata-rata (Mean) 
 ̅   
    
 
 
g) Mencari standar baku(standar deviasi) 
   √
      
          
       
 
h) Mencari daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian ankga skor-skor anak kelas interval 
ditambah 0,5. 
2) Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   
              ̅
 
 
3) Mencari luas 0 – Z 
4) Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangi angka-angka 





seterusnya, kecuali untuk ankga yang berbeda pada baris paling tengah 
ditambahkan dengan angka pada baris berikutnya. 
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengalkan tiap 
interval dengan jumlah responden (n). 
i) Mencari Chi Kuadrat hitung ( x2hitung ) 
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j) Membandingkan x2hitung dengan x2tabel  
Dengan membandingkan x2hitung dengan nilai x2tabel untuk ɑ = 0,05 dengan 
derajat kebebasan (dk) = n-1, dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika x2hitung ≥ x2tabel  artinya distribusi data tidak normal 
Jika x2hitung ≤ x2tabel artinya data berdistribusi normal 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan Uji t dua variabel 
bebas. Uji t dua variabel bebas adalah untuk membandingkan (membedakan) 
apakah dua variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji 
kemampuan generalisasi signifikansi hasil penelitian yang berupa 
perbandingan keadaan variabel dari dua rata-rata sampel (Riduwan:2010:162) 
Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis 
komparasional bivariat. Berdasarkan keadaan sampelnya menggunakan Tes “t” 





yang kedua sampelnya satu sama lain tidak saling berhubungan dengan rumus 
berikut: (Sudjiono:2012:286) 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a) Mencari mean variabel X (variabel I), dengan rumus: 
b) Mencari mean variabel Y (varibel II), dengan rumus: 
c) Mencari Variant masing-masing variabel 
     
     
    
 
 
   
 
d) Mencari standar deviasi gabungan dengan rumus: 
    √
        
          
 
        
 
 
e) Mencari thitung rumus: 
      










f) Mencari ttabel dengan rumus: 
         







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Madrasah Tsanawiyah Muslimat Nahdatul Ulama Palangka Raya 
Lokasi penelitian pertama yaitu Madrasah Tsanawiyah Muslimat 
Nahdatul Ulama Palangka Raya. Sekolah ini beralamat di jalan Jati/Pilau 
nomor 41 kecamatan Pahandut kota Palangka Raya Provinsi Kalimatan 
Tengah. Nomor telepon dari sekolah ini yaitu (0536) 3227665, dengan 
kode pos 73111. 
Pengelola dari sekolah ini adalah Yayasan Pendidikan Muslimat 
NU. Sekolah ini memiliki status sebagai sekolah swasta, tetapi memiliki 
akreditasi yang tinggi yaitu “A”, dengan total ruang belajar sebanyak 9 
lokal kelas dan waktu belajar di mulai dari pukul 06.30 WIB sampai 
dengan 14.00 WIB. 
Sekolah ini juga memiliki beberapa jenis muatan lokal seperti 
hafalan surah pendek, pengamalan praktik ibadah dan ke NU an. Kegiatan 
pengembangan diri di sekolah ini juga bermacam-macam seperti pramuka, 
palang merah remaja(PMR), drum band, qosidah rebana, tari, hadrah, 
tilawah, muhadhrah, sepak bola, voli, bulu tangkis, tenis meja, basket, 
olimpiade biologi, olimiade fisika, olimpiade matematika, pidato bahasa 
Indonesia, dan pidato bahasa Inggris. 
Jumlah peserta didik di sekolah ini sebanyak 336 peserta didik 





sebanyak 119 peserta didik, dan kelas IX sebanyak 116 peserta didik. 
Keadaan tenaga pendidik di sekolah ini dengan status guru tetap yaitu 2 
orang berpendidikan S.2 dan 11 orang yang berpendidikan S.1. sedangkan 
guru tidak tetap yaitu 1 orang  berpendidikan S.2 dan 5 orang 
berpendidikan S.1 
2. Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Palangka Raya 
Lokasi penelitian yang kedua yaitu Madrasah Islamiyah Palangka 
Raya, sekolah ini beralamat diajalan Dr. Murjani nomor 75, kecamatan 
Pahandut, kota Palangka Raya provinsi Kalimantan Tengah. 
 Sekolah ini memiliki status sebagai sekolah swasta, tetapi 
memiliki akreditasi yang tinggi yaitu “A”, dengan total ruang belajar 
sebanyak 6 lokal kelas dan waktu belajar di mulai dari pukul 06.30 WIB 
sampai dengan 12.50 WIB. 
Jumlah peserta didik di sekolah ini sebanyak 138 peserta didik 
dengan rincian yaitu, kelas VII sebanyak 48 peserta didik, kelas VIII 
sebanyak 30 peserta didik, dan kelas IX sebanyak 60 peserta didik. 
Adapun guru yang mengajar di sekolah ini sebanyak 29 orang guru. 
B. Deskrikpsi Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian tentang kemampuan membaca Al-Qur‟an 
peserta didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan MTs Islamiyah 
Palangka Raya, berdasarkan tes yang dilakukan peserta didik dengan 
membaca ayat-ayat yang telah di tentukan berjumlah 10 ayat serta di analisis 





perhitungan nilai masing-masing peserta didik dengan menggunkan rumus 
sebgai berikut: 
Nilai  
                  
                    
x100 
Ket:  
Skor yang dicapai  :Jumlah total perolehan skor yang 
diperoleh testee dari jawaban tes 
Skor maksimum ideal:Total skor dari semua jawaban tes 
 
Untuk mengolah variabel dalam penelitian ini digunakan teknik 




        
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
N = Number Of  Cases (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik 
di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan MTs Islamiyah Palangka Raya: 
a. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan 
Idgham bi ghunnah 
Tabel 4.1. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Idgham Bi Ghunnah 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 






Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 33 42,31% 18 31,58% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 18 23,08% 25 43,86% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 5 6,41% 8 14,03% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 22 peserta didik atau 28,20% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 6 peserta didik atau 10,53% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 33 peserta didik atau 42,31% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 18 peserta didik atau 31,58% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 18 peserta didik 
atau 23,08% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 25 peserta didik 
atau 43,86% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 5 
peserta didik atau 6,41% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 8 
peserta didik atau 14,03% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 








b. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan Iqlab 
Tabel 4.2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Iqlab 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 32 41,02% 9 15,79% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 26 33,33% 16 28,07% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 17 21,79% 28 49,12% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 3 3,85% 4 7,02% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 32 peserta didik atau 41,02% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 9 peserta didik atau 15,79% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 26 peserta didik atau 33,33% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 16 peserta didik atau 28,07% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 17 peserta didik 
atau 21,79% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 28 peserta didik 
atau 49,12% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 





peserta didik atau 3,85% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 4 
peserta didik atau 7,02% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
c. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan Ikhfa 
Tabel 4.3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Ikhfa 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 14 17,95% 6 10,53% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 42 53,85% 14 24,56% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 10 12,82% 19 33,33% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 12 15,38% 18 31,85% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 14 peserta didik atau 17,95% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 6 peserta didik atau 10,53% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 42 peserta didik atau 53,85% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 14 peserta didik atau 24,56% di MTs Islamiyah 





atau 12,82% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 19 peserta didik 
atau 33,33% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 12 
peserta didik atau 15,38% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 18 
peserta didik atau 31,58% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
d. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan 
Idgham bila ghunnah 
Tabel 4.4. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Idgham Bila Ghunnah 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 24 30,77% 8 14,03% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 33 42,31% 15 26,32% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 14 21,79% 26 45,61% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 7 8,97% 8 14,03% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 24 peserta didik atau 30,77% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 8 peserta didik atau 14,03% di MTs Islamiyah 





tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 33 peserta didik atau 42,31% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 15 peserta didik atau 26,32% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 14 peserta didik 
atau 17,95% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 26 peserta didik 
atau 45,61% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 7 
peserta didik atau 8,97% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 8 
peserta didik atau 14,03% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
e. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan Izhar 
Tabel 4.5. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Izhar 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 14 17,95% 8 14,03% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 43 55,13% 12 21,05% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 10 12,82% 25 43,86% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 11 14,10% 12 21,05% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 





Palangka Raya, hanya 14 peserta didik atau 17,95% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 8 peserta didik atau 14,03% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 43 peserta didik atau 55,13% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 12 peserta didik atau 21,05% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 10 peserta didik 
atau 12,82% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 25 peserta didik 
atau 43,86% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 11 
peserta didik atau 14,10% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 12 
peserta didik atau 21,05% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
f. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan 
Idgam Mutamassilain 
Tabel 4.8. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Idgham Mutamassilain 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 30 38,46% 8 14,03% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 27 34,61% 24 42,10% 





membaca dengan baik  
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 0 0 6 10,53% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, 30 peserta didik atau 38,46% di MTs Muslimat NU 
Palangka Raya dan 8 peserta didik atau 14,03% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 27 peserta didik atau 34,61% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 24 peserta didik atau 42,10% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 21 peserta didik 
atau 26,92% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 19 peserta didik 
atau 33,33% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 0 
peserta didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 6 peserta didik 
atau 10,53% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
g. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan Izhar 
Syafawi 
Tabel 4.7. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Izhar Syafawi 
 








F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 5 6,41% 3 5,36% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 51 65,38% 16 28,07% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 12 12,38% 16 28,07% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 10 12,82% 22 38,60% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 4 peserta didik atau 6,41% di MTs Muslimat NU 
Palangka Raya dan 3 peserta didik atau 5,36% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 51 peserta didik atau 65,38% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 16 peserta didik atau 28,07% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 12 peserta didik 
atau 15,38% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 16 peserta didik 
atau 28,07% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 10 
peserta didik atau 12,82% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 22 
peserta didik atau 28,60% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 





h. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan Ikhfa 
Syafawi 
Tabel 4.8. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Ikhfa Syafawi 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 15 19,23% 4 7,02% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 39 50,00% 19 33,33% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 17 21,79% 17 29,82% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 7 8,97% 17 29,82% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 15 peserta didik atau 19,23% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 4 peserta didik atau 7,02% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 39 peserta didik atau 50,00% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 19 peserta didik atau 33,33% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 17 peserta didik 
atau 21,79% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 17 peserta didik 





membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 7 
peserta didik atau 8,97% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 17 
peserta didik atau 29,82% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
i. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui hukum bacaan Mad 
Thobi‟ 
Tabel 4.9. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Mad Thobi’i 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 25 32,05% 7 12,28% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 33 42,31% 17 29,82% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 17 21,79% 24 42,10% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 3 3,85% 9 15,79% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 25 peserta didik atau 32,05% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 7 peserta didik atau 12,28% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 





NU Palangka Raya dan 17 peserta didik atau 29,82% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 17 peserta didik 
atau 21,79% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 24 peserta didik 
atau 42,10%% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 3 
peserta didik atau 5,85% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 9 
peserta didik atau 15,79% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik. 
j. Kemampuan membaca Al-Qur‟an dan mengetahui Fawatihhussuwar 
Tabel 4.10. Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik dan 
Mengetahui Hukum Bacaan Fawatih Al-Suwar 
 




F % F & 
1 
Peserta didik membaca dengan 
baik dan tepat 
4 18 23,08% 9 15,79% 
2 
Peserta didik membaca dengan 
baik  
3 36 46,15% 14 24,56% 
3 
Peserta didik kurang mampu 
membaca dengan baik  
2 14 17,95% 19 33,33% 
4 
Peserta didik tidak mampu 
membaca dengan baik 
1 10 12,82% 15 26,32% 
Jumlah 78 100% 57 100% 
Dari tabel diatas dapat diketahui dari 78 peserta didik di MTs 
Muslimat NU Palangka Raya dan 57 peserta didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya, hanya 18 peserta didik atau 23,08% di MTs Muslimat 





Palangka Raya yang mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
tepat, sedangkan peserta didik yang  membaca Al-Qur‟an dengan baik 
saja yaitu berjumlah 36 peserta didik atau 46,15% di MTs Muslimat 
NU Palangka Raya dan 14 peserta didik atau 24,56% di MTs Islamiyah 
Palangka Raya. Sebagian yang lain yaitu berjumlah 14 peserta didik 
atau 17,95% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 19 peserta didik 
atau 33,33% di MTs Islamiyah Palangka Raya kurang mampu 
membaca Al-Qur‟an dengan baik, sedangkan sebagiannya lagi yaitu 10 
peserta didik atau 12,82% di MTs Muslimat NU Palangka Raya dan 15 
peserta didik atau 26,32% di MTs Islamiyah Palangka Raya yang tidak 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik.. 
Tabel 4.11. Rekaptulasi Skor Jawaban Peserta Didik Tentang  
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di MTs Muslimat 






1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AF 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 23 57,5 Kurang 
2 MN 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 36 90 Sangat Baik 
3 NA 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 70 Baik 
4 NR 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 Baik 
5 FR 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 37 92,5 Sangat Baik 
6 SM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 Sangat Baik 
7 MPR 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 16 40 Kurang 
8 AK 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
9 AR 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 34 85 Sangat Baik 
10 DAS 2 1 1 2 1 2 1 1 2 2 15 37,5 Kurang 
11 NZM 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 23 57,5 Kurang 
12 DH 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 37 92,5 Sangat Baik 
13 IM 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 28 70 Baik 
14 MNA 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 82,5 Sangat Baik 





16 PN 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 77,5 Baik 
17 AR 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 26 65 Cukup 
18 FR 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 15 37,5 Kurang 
19 NS 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 35 82,5 Sangat Baik 
20 CSP 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 27 67,5 Cukup 
21 AFH 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
22 RI 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 45 Kurang 
23 AM 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 90 Sangat Baik 
24 MH 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 Baik 
25 MS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 77,5 Baik 
26 NR 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 34 85 Sangat Baik 
27 NS 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 27 67,5 Cukup 
28 NN 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 35 87,5 Sangat Baik 
29 MH 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 35 87,5 Sangat Baik 
30 MKA 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 82,5 Sangat Baik 
31 NPR 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 35 87,5 Sangat Baik 
32 RA 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 36 90 Sangat Baik 
33 MZ 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 36 90 Sangat Baik 
34 AM 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
35 NA 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 35 87,5 Sangat Baik 
36 RA 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 70 Baik 
37 RS 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 28 70 Baik 
38 NF 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 34 85 Sangat Baik 
39 SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5 Baik 
40 RK 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 97,5 Sangat Baik 
41 RM 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 14 35 Kurang 
42 MR 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 35 87,5 Sangat Baik 
43 AM 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80 Sangat Baik 
44 IF 2 2 1 1 1 2 1 1 2 1 14 35 Kurang 
45 EA 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 16 40 Kurang 
46 DSA 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 23 57,5 Kurang 
47 DSM 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 33 82,5 Baik 
48 BN 1 2 1 1 1 2 1 2 2 1 14 35 Kurang 
49 GP 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 16 40 Kurang 
50 AA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19 47,5 Kurang 
51 FS 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 36 90 Sangat Baik 
52 BMH 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 15 37,5 Kurang 
53 RS 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 80 Sangat Baik 





55 DN 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 34 85 Sangat Baik 
56 GR 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 27 67,5 Cukup 
57 MD 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 34 85 Sangat Baik 
58 EL 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 92,5 Sangat Baik 
59 SH 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 31 77,5 Baik 
60 PR 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 28 70 Baik 
61 AR 2 2 1 2 1 2 1 1 1 1 14 35 Kurang 
62 RM 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 55 Kurang 
63 SL 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 90 Sangat Baik 
64 DA 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 34 85 Sangat Baik 
65 MAA 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 24 60 Cukup 
66 IS 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
67 MM 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 16 40 Kurang 
68 ANH 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 37 92,5 Sangat Baik 
69 MAS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 Baik 
70 AR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 Sangat Baik 
71 MZ 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 15 37,5 Kurang 
72 NN 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 33 82,5 Sangat Baik 
73 RA 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 34 85 Sangat Baik 
74 FA 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 35 87,5 Sangat Baik 
75 RN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5 Baik 
76 LN 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 34 85 Sangat Baik 
77 IN 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 82,5 Sangat Baik 
78 AD 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 23 57,5 Kurang 
Jumlah   5635   
Rata-Rata   72,244   
 
Berdasarkan tebel di atatas bahwa nilai rata-rata kemampuan 
membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Muslimat NU Palangka Raya 
adalah 72,24. Selanjutnya untuk memberikan penafsiran terhadap nilai 








Tabel 4.12. Kriteria Pengukuran Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik di MTs Muslimat NU 
Palangka Raya  
 
 
Berdasarkan tabel kriteria pengukuran kemampuan membaca 
Al-Qur‟an di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan 
membaca Al-Qur‟an di MTs Muslimat NU Palangka Raya berada pada 
interval 70<79 kategori tinggi. 
Tabel 4.13. Rekaptulasi Skor Jawaban Peserta Didik Kelas VII 
Tentang  







1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 KRU 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 92,5 Sangat Baik 
2 MA 2 3 1 2 3 2 1 3 2 2 21 52,5 Kurang 
3 MF 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 15 37,5 Kurang 
4 PH 2 2 3 1 3 1 2 2 3 1 19 47,5 Kurang 
5 SR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 Baik 
6 YS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 Sangat Baik 
7 AY 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 14 35 Kurang 
8 LS 2 2 2 1 2 3 3 2 2 1 20 50 Kurang 
9 NN 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 15 37,5 Kurang 
10 AP 2 3 1 2 2 3 1 3 2 1 19 47,5 Kurang 
11 KR 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 82,5 Sangat Baik 
12 DN 2 2 1 2 1 3 1 1 2 1 15 37,5 Kurang 
13 EEP 2 2 1 2 3 3 2 3 1 2 21 52,5 Kurang 
No Interval Kategori 
1 80 – 100 Amat Tinggi 
2 70 < 79 Tinggi 
3 60 < 69 Sedang 





14 SF 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 35 87,5 Sangat Baik 
15 AZ 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 24 60 Cukup 
16 SN 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 70 Baik 
17 NS 1 2 1 1 1 2 1 1 2 1 15 37,5 Kurang 
18 ER 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 23 57,5 Kurang 
19 MR 1 2 1 1 1 2 2 2 1 2 15 37,5 Kurang 
20 AS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 Kurang 
21 FJ 3 2 2 3 2 3 1 1 3 3 20 50 Kurang 
22 MZ 2 2 1 2 2 2 1 1 2 1 16 40 Kurang 
23 JR 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 33 82,5 Sangat Baik 
24 MZR 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 35 87,5 Sangat Baik 
25 MA 3 2 2 2 3 3 1 2 1 3 22 55 Kurang 
26 RF 1 2 1 2 2 1 2 1 2 2 16 40 Kurang 
27 SF 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 29 72,5 Baik 
28 RA 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 27 67,5 Cukup 
29 RY 1 2 1 1 2 2 2 2 2 1 16 40 Kurang 
30 TBS 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 14 35 Kurang 
31 NJ 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 30 75 Baik 
32 SN 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 15 37,5 Kurang 
33 KO 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 16 40 Kurang 
34 IS 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 16 40 Kurang 
35 JM 1 2 1 1 2 2 2 1 1 2 15 37,5 Kurang 
36 SR 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 92,5 Sangat Baik 
37 NS 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 70 Baik 
38 SL 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 16 40 Kurang 
39 AW 2 3 1 3 2 3 1 2 2 1 21 52,5 Kurang 
40 MY 3 2 2 3 2 3 1 1 2 2 21 52,5 Kurang 
41 RT 2 1 2 2 1 2 1 1 1 2 15 37,5 Kurang 
42 IR 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 90 Sangat Baik 
43 MA 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 14 35 Kurang 
44 MR 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 34 85 Sangat Baik 
45 SY 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 28 70 Baik 
46 SF 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 50 Kurang 
47 AH 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 24 60 Cukup 
48 ARN 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 23 57,5 Kurang 
49 RA 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 34 85 Sangat Baik 
50 MA 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34 85 Sangat Baik 
51 MP 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 26 65 Cukup 





53 AH 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 15 37,5 Kurang 
54 ZV 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 35 87,5 Sangat Baik 
55 ZT 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 25 62,5 Cukup 
56 NJ 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 23 57,5 Kurang 
57 MH 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 16 40 Kurang 
Jumlah   3295   
Rata-Rata   57,81   
 
 
Berdasarkan tebel di atatas bahwa nilai rata-rata kemampuan 
membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Islamiyah Palangka Raya 
adalah 57,81. Selanjutnya untuk memberikan penafsiran terhadap nilai 
rata-rata tersebut digunakan kriteria sebagai berikut: 
Tabel 4.14.  Kriteria Pengukuran Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an Peserta Didik di MTs Islamiyah 
Palangka Raya  
 
 
Berdasarkan tabel kriteria pengukuran kemampuan membaca 
Al-Qur‟an di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai kemampuan 
membaca Al-Qur‟an di MTs Islamiyah Palangka Raya berada pada 
interval 0 < 59  kategori rendah. 
No Interval Kategori 
1 80 – 100 Amat Tinggi 
2 70 < 79 Tinggi 
3 60 < 69 Sedang 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
membaca Al-Qur‟an antara dua sekolah, yaitu Madrasah Tsanawiyah Muslimat 
Nahdatul Ulama Palangka Raya dan Madrasah Tsanawiyah Islamiyah Palangka 
Raya. Penelitian ini menggunkan sampel di semua kelas dengan mengambil 78 
peserta didik di MTs Muslimat NU dan 57 Peserta didik di MTs Islamiyah. 
Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis komparasi kemampuan 
membaca Al-Qur‟an di MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah Palangka Raya, 
maka akan di uji hipotesis dengan rumus yang telah di tentukan, namun sebelum 
itu peneliti akan melakukan perhitungan tentang uji homogenitas dan uji 
normalitas terlebih dahulu, setelah itu akan di lakukan perhitungan perbandingan 
dua variabel bebas atau uji – t. 
Tabel. 5.1 Analisis Perbedaan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di 
MTs Muslimat NU dan MTs Islamiyah Palangka Raya 
 




1 57,5 92,5 3306,25 8556,25 
2 90 52,5 8100 2756,25 
3 70 37,5 4900 1406,25 
4 72,5 47,5 5256,25 2256,25 
5 92,5 75 8556,25 5625 
6 100 100 10000 10000 
7 40 35 1600 1225 
8 82,5 50 6806,25 2500 
9 85 37,5 7225 1406,25 
10 37,5 47,5 1406,25 2256,25 
11 57,5 82,5 3306,25 6806,25 
12 92,5 37,5 8556,25 1406,25 





14 82,5 87,5 6806,25 7656,25 
15 85 60 7225 3600 
16 77,5 70 6006,25 4900 
17 65 37,5 4225 1406,25 
18 37,5 57,5 1406,25 3306,25 
19 82,5 37,5 6806,25 1406,25 
20 67,5 50 4556,25 2500 
21 82,5 50 6806,25 2500 
22 45 40 2025 1600 
23 90 82,5 8100 6806,25 
24 77,5 87,5 6006,25 7656,25 
25 77,5 55 6006,25 3025 
26 85 40 7225 1600 
27 67,5 72,5 4556,25 5256,25 
28 87,5 67,5 7656,25 4556,25 
29 87,5 40 7656,25 1600 
30 82,5 35 6806,25 1225 
31 87,5 75 7656,25 5625 
32 90 37,5 8100 1406,25 
33 90 40 8100 1600 
34 82,5 40 6806,25 1600 
35 87,5 37,5 7656,25 1406,25 
36 70 92,5 4900 8556,25 
37 70 70 4900 4900 
38 85 40 7225 1600 
39 77,5 52,5 6006,25 2756,25 
40 97,5 52,5 9506,25 2756,25 
41 35 37,5 1225 1406,25 
42 87,5 90 7656,25 8100 
43 80 35 6400 1225 
44 35 85 1225 7225 
45 40 70 1600 4900 
46 57,5 50 3306,25 2500 
47 82,5 60 6806,25 3600 
48 35 57,5 1225 3306,25 
49 40 85 1600 7225 
50 47,5 85 2256,25 7225 
51 90 65 8100 4225 





53 80 37,5 6400 1406,25 
54 40 87,5 1600 7656,25 
55 85 62,5 7225 3906,25 
56 67,5 57,5 4556,25 3306,25 
57 85 40 7225 1600 
58 92,5   8556,25   
59 77,5   6006,25   
60 70   4900   
61 35   1225   
62 55   3025   
63 90   8100   
64 85   7225   
65 60   3600   
66 82,5   6806,25   
67 40   1600   
68 92,5   8556,25   
69 75   5625   
70 100   10000   
71 37,5   1406,25   
72 82,5   6806,25   
73 85   7225   
74 87,5   7656,25   
75 72,5   5256,25   
76 85   7225   
77 82,5   6806,25   
78 57,5   3306,25   
 Ʃ 5635 3295 435375 211800 
  72,24 57,81 5581,73 3715,79 
 
A. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama atau tidaknya 
variansi-varuansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau 
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= (78 – 1 ) dan (57 – 1) 
= (77)  dan  (56) 
= 1,50 
Fhitung  = 1,35 
Ftabel   = 1,50 
Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel maka data homogen, berarti Ha atau hipotesis 






B. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang 
diteliti berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak, uji 
normalitas yang dilakukan adalah uji Chi-Kudrat, dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Mencari skor terbesar dan skor terkecil 
Skor terbesar =100 
Skor terkecil = 35 
2. Mencari Nilai Rentangan (R) 
R = Skor terbesar – Skor terkecil 
R = 100-35 = 65 
3. Mencari Banyaknya Kelas (BK) 
BK = 1 + 3,3 Log n 
BK = 1 + 3,3 Log (78) 
BK = 1 + 3,3 (1,89) = 1 + 6,237 
BK = 7,143 di bulatkan = 7 
4. Mencari nilai Panjang Kelas (i) 






                     
5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 
Tabel 5.2 Distribusi F variabel Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Peserta Didik Di MTs Muslimat Nahdatul Ulama Palangka Raya 













1 31 – 40  13 35,5 1260,25 461,5 16383,25 
2 41 – 50  2 45,5 2070,25 91 4140,5 
3 51 – 60  6 55,5 3080,25 333 18481,5 
4 61 – 70 9 65,5 4290,25 589,5 38612,25 
5 71 – 80 10 75,5 5700,25 755 57002,5 
6 81 – 90   31 85,5 7310,25 2650,5 226617,75 
7 91 – 100  7 95,5 9120,25 668,5 63841,75 
  Jumlah 78     5549 425079,5 
 
6. Mencari Rata-Rata (mean) 
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7. Mencari Simpangan Baku (SD) 
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8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara: 
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 
ditambah 0,5 sehingga diperoleh nilai: 30,5; 40,5; 50,5; 60,5; 70,5; 
80,5; 90,5; 100,5 
b. Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
   







   
          
     
           
          
     
        
   
          
     
           
          
     
       
   
          
     
           
          
     
       
   
          
     
           
           
     
       
c. Mencari luas 0 – Z dari tabel kurve normal dari 0 – Z dengan 
menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 
0,4798; 0,4382; 0,3508; 0,2054; 0,0120; 0,1808; 0,3365; 0,4306; 
d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-
angka 0 – Z yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka 
baris kedua dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk 
angka yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan dengan 
angka pada baris berikutnya. 
0,4798 – 0,4382 = 0,0416 
0,4382 – 0,3508 = 0,0874 
0,3508 – 0,2054 = 0,1454 
0,2054 + 0,0120 = 0,2147 
0,0120 – 0,1808 = 0,1688 
0,1808 – 0,3365 = 0,1557 
0,3365 – 0,4306 = 0,0941 
e. Mencari (Fe) di kali n. 





0,0874 X 78  = 6,83 
0,1454 X 78  = 11,34 
0,2147 X 78  = 16,75 
0,1688 X 78  = 13,17 
0,1557 X 78  = 12,14 
0,0941 X 78  = 7,33 
Tabel 5.3 Frekuensi yang Diharapkan (fe) dari Hasil Pengamatan 









1 40,5 - 2,05 0,4798 0,0416 3,24 13 
2 56,5 - 1,54 0,4382 0,0874 6,83 2 
3 63,5 -1,04 0,3508 0,1454 11,34 6 
4 70,5 -0,54 0,2054 0,2147 16,75 9 
5 78,5 -0,03 0,0120 0,1688 13,17 10 
6 85,5 0,47 0,1808 0,1557 12,14 31 
7 92,5 0,98 0,3365 0,0941 7,33 7 
 100,5 1,48 0,4306    
 Ʃ fo= 78 
 
9. Membuat Chi – Kuadrat hitung (X2 hitung ) 
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hitung= 68,36  
X
2
tabel   = 12,592 
X
2
hitung  lebih besar dari pada X
2
tabel , maka data tidak normal. 
C. Uji T 
Uji hipotesis penelitian ini untuk menguji kemampuan generalisasi 
signifikansi hasil penelitian yang berupa perbandingan kemampuan membaca 
Al-Qur‟an peserta didik di Mts Muslimat NU dengan MTs Islamiyah Palangka 
Raya. Adapun langkah-langkah sebagai berikut: 





   
    
  
       





   
    
  
       
c) Mencari Variant masing-masing variabel 
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d) Mencari standar deviasi gabungan dengan rumus: 
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e) Mencari thitung rumus: 
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f) Mencari ttabel dengan rumus: 
         
             
             
g) Membuat Kesimpulan. 
              
               (pada taraf signifikansi 5% atau 0,05) 
Berdasarkan perhitungan di atas diketahui bahwa thitung sebesar 2,294 dan 
ttabel pada taraf signifikansi 5% atau 0,05 adalah 1,978 berarti thitung lebih besar dari 
ttabel, sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an antara peserta didik di MTs Muslimat NU dan 
MTs Islamiyah Palangka Raya. Oleh karena itu Ha diterima dan H0 ditolak artinya 
ada perbedaan kemampuan membaca Al-Qur‟an antara peserta didik di MTs 








Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis tentang perbedaan 
kemampuan membaca Al-Qur‟an peserta didik di MTs Muslimat NU Palanga 
Raya dan MTs Islamiyah Palangka Raya, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Kemampuan membaca Al-Qur‟an di MTs Muslimat Nahdatul Ulama 
Palangka Raya berada pada kategori tinggi dengan perolehan skor rata-rata 
hasil tes kemampuan membaca Al-Qur‟an sebesar 72,24 yang berada pada 
interval 70 < 79. Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟an di MTs Muslimat Nahdatul 
Ulama Palangaka Raya berada pada kategori baik. 
2. Kemampuan membaca Al-Qur‟an di MTs Islamiyah Palangka Raya berada 
pada kategori rendah dengan perolehan skor rata-rata hasil tes kemampuan 
membaca Al-Qur‟an sebesar 57,81 yang berada pada interval 0 < 59. 
Dengan demikian secara keseluruhan dapat disimpulan bahwa kemampuan 
membaca Al-Qur‟an di MTs Muslimat Nahdatul Ulama Palangaka Raya 
berada pada kategori kurang. 
3. Dari perhitungan diatas mendapat hasil thitung sebesar 2,294 dan ttabel pada 
taraf signifikansi 5% atau 0,05 adalah 1,978, berarti thitung lebih besar dari 
ttabel, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 





kemampuan membaca Al-Qur‟an di MTs Islamiyah Palangka Raya, atau 
dengan kata lain hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) di 
tolak. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis dapat 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Kepada peserta didik, 
a. MTs Muslimat NU Palangka Raya 
Dari hasil penelitian di atas bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟annya 
sudah baik, maka peneliti menyarankan agar terus di pertahankan 
dengan cara membaca Al-Qur‟an setiap hari sehingga yang baik akan 
menjadi lebih baik lagi.  
b. MTs Islamiyah Palangka Raya 
Dari hasil penelitian di atas bahwa kemampuan membaca Al-Qur‟annya 
masih kurang, maka peneliti menyarankan agar belajar lebih giat lagi 
dengan cara mengikuti pembelajaran-pembelajaran Al-Qur‟an yang 
tersedia di dalam Madrasah ataupun di luar Madrasah sehingga 
kemampuan membaca Al-Qur‟annya menjadi lebih baik.. 
2. Kepada guru, guru hendaknya memberikan pengarahan dan bimbingan 
kepada peserta didik dengan target atau strategi khusus sehingga peserta 
didik menjadi tertarik dan memiliki minat untuk belajar membaca Al-
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